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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas hasil 
kinerja yang telah diupayakan oleh Badan Pengurus 
Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI) tahun 
2022 dalam menjalankan tugasnya sebagai Lembaga 
Manajemen Kolektif yang bertugas menjalankan  Undang-
Undang Hak Cipta No.28/2014 di ranah penghimpunan 
dan pengelolaan hak mengumumkan di bidang hak cipta 
musik.

Theresia Ebenna Ezeria, S.Sos, MSi
Ketua Badan Pengawas

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

Meski tahun 2022 kita belum sepenuhnya pulih dari 
kondisi paska pandemi Covid-19, dan dalam skala mikro 
masih ada sejumlah hal yang masih perlu dibenahi, tapi 
kami selaku Dewan Pengawas WAMI memberikan 
apresiasi atas seluruh kerja keras yang sudah dilakukan 
oleh Badan Pengurus WAMI sampai saat ini.

Tak dapat dipungkiri, saat ini ekosistem dunia kreatif di 

SAMBUTAN
KETUA BADAN 

PENGAWAS
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seluruh belahan bumi, khususnya bidang musik, telah 
mengalami perkembangan yang begitu pesat sebagai 
dampak dari kemajuan teknologi. Penting untuk dipahami 
oleh seluruh pemangku kepentingan, bahwa kondisi 
dinamis ini di dunia musik saat ini menuntut respon 
yang juga serba cepat, namun tepat dengan semangat 
profesionalime dan berkeadilan. Sudah sepatutnya sistem 
penghimpunan royalti atas hak cipta kedepan dikelola 
secara akurat melalui sistem database yang transparan, 
kompeten dan akuntabel.

Seluruh elemen mulai dari para pencipta lagu, pemegang 
hak cipta, para penerbit musik, para pengguna lagu di 
ranah publik, kalangan media massa bahkan para penegak 
hukum sekalipun, harus mampu mengimbangi perubahan 
sistem yang terjadi, dengan terus menambah wawasan 
dan bekerjasama secara sinergis, agar perlindungan atas 
hak cipta bidang mengumumkan ini benar-benar dapat 
dioptimalisasi dan berdampak signifikan sebagai indikator 
keberhasilan ekonomi kreatif bagi seluruh pihak. 

Pada skala individu diharapkan nantinya perbaikan 
sistem akan menghasilkan kemampuan penghimpunan 
royalti yang lebih optimal sehingga para pencipta lagu 
semakin diapresiasi dan dapat semakin termotivasi untuk 
membuat karya cipta musik yang lebih baik di kemudian 
hari. Sedangkan pada level makro nantinya diharapkan 
kemajuan sistem penghimpunan dan pengelolaan hak 
cipta akan mampu meningkatkan pendapatan negara 
dari sektor ekonomi kreatif.

Untuk bisa mewujudkan cita-cita besar itu, WAMI 
tidak mungkin berjalan sendirian. Semua pihak dalam 
ekosistem ini harus berupaya secara kolektif dengan 
mengedepankan kepentingan bersama agar sistem yang 
sudah dibangun sampai saat ini bisa terus bertransformasi 
menjadi lebih baik. 

Para pencipta lagu harus terus diedukasi agar memahami 
haknya dan mengenali sistem secara lebih mendalam. 
Demikian pula dengan seluruh elemen industri musik 

dari hulu ke hilir. Penerbit musik harus mampu menjadi 
representasi kepentingan pemilik maupun pemegang hak. 
Pengguna lagu harus paham mekanisme penggunaan hak 
cipta. Lembaga Manajemen Kolektif Nasional (LMKN) 
selaku regulator pun harus memposisikan dirinya secara 
profesional dan berkeadilan. Unsur legislatif, eksekutif dan 
yudikatif yang terkait pun juga harus memiliki perhatian 
yang sama, agar kehadiran segala bentuk kebijakan publik 
terkait hak cipta tidak kontraproduktif dan progres yang 
selama ini sudah dicapai.

Sekali lagi, tentu tak ada gading yang tak retak. WAMI 
secara internal masih perlu melakukan sejumlah 
pembenahan agar kedepan benar-benar dapat menjadi 
rumah bagi para komposer, pencipta lagu Indonesia. Tapi 
kami yakin, WAMI akan terus berkembang seiring energi 
positif dari seluruh anggotanya, para komposer yang 
sudah percaya untuk maju berkembang bersama untuk 
kemajuan musik Indonesia. 

Maka kami harap, semua harus bergandeng tangan. Mari 
terus bersinergi bersama WAMI, agar rumah kita ini 
bisa semakin nyaman untuk kita semua para insan musik 
Indonesia. Salam musik Indonesia.

Jakarta, September 2023

Theresia Ebenna Ezeria, S.Sos, MSi

Ketua Badan Pengawas

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)
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Merupakan kebahagiaan untuk WAMI atas kerjasama dan dukungan yang diberikan oleh 
berbagai pihak di tahun 2022. Kami sangat menghargai dan berterima kasih kepada anggota 
WAMI, penerbit musik, anggota Badan Pengawas, CISAC, CMO (Collective Management 

Organization) asing, para pengguna musik yang telah memenuhi kewajiban, dan para pemangku 
kepentingan yang terkait dengan pengelolaan hak cipta lagu dan musik. Meskipun masih jauh 
dari ideal, WAMI terus berupaya untuk menciptakan kerjasama yang saling memberikan 
manfaat kepada para pelaku di ekosistem yang terkait dengan hak cipta lagu dan musik. 

Di tahun 2022, indikator kinerja WAMI diukur dalam tiga hal, yaitu target lisensi, target distribusi, 
dan memastikan penggunaan biaya operasional tidak melebihi anggaran yang ditetapkan. 

Chico Adhibaskara Ekananda Hindarto
Ketua Badan Pengurus
Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

SAMBUTAN
KETUA BADAN 
PENGURUS
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WAMI secara serius dan berkelanjutan membangun sistem informasi yang disupervisi oleh 
CISAC, karena prinsip yang diberlakukan WAMI adalah distribusi berdasarkan data penggunaan 
karya. Hal ini terutama berlaku untuk kategori digital, dimana jumlah data dokumentasi dan 
data penggunaan sangat besar. Biaya untuk membangun sistem yang dimulai sejak 2019 ini 
masih dapat dikendalikan di bawah ambang batas biaya operasional yang ditentukan oleh 
perundang-undangan di Indonesia. Dukungan sistem informasi ini sangat membantu WAMI 
untuk melakukan pemrosesan data dan pendistribusian royalti kepada para anggota dan para 
pemegang hak, sehingga meningkatkan jumlah dan frekuensi distribusi di tahun 2022. 

Meski WAMI telah berupaya optimal, masih banyak kendala yang dihadapi secara internal 
maupun eksternal. Kembali, kerjasama dan dukungan ekosistem pengelolaan hak cipta lagu 
dan musik sangat diperlukan untuk memberikan hasil yang terbaik untuk semua pihak. Semoga 
kondisi pengelolaan hak cipta lagu dan musik akan lebih baik di tahun-tahun mendatang.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Jakarta, September 2023

Chico Adhibaskara Ekananda Hindarto

Ketua Badan Pengurus

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

Berkat kerja keras tim badan pengurus, tiga kinerja tersebut dapat dipenuhi di tahun 2022. 
Target lisensi dan target distribusi melebihi target yang ditetapkan, sedangkan biaya operasional 
bisa dihemat dengan total pengeluaran di bawah anggaran. Sebagai organisasi nirlaba, WAMI 
mengedepankan kepentingan anggota dalam hal pendistribusian royalti serta surplus di luar 
penerimaan royalti. Berdasarkan prinsip Kredibilitas, Integritas, Transparansi, dan Akuntabilitas; 
WAMI secara seksama melakukan kegiatan pelisensian, pendistribusian, dan operasional yang 
mengacu pada perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, peraturan CISAC sebagai 
badan dunia di bidang hak cipta, dan anggaran dasar serta anggaran rumah tangga WAMI.  
WAMI selalu berupaya untuk mengadopsi praktek terbaik yang dilakukan oleh CISAC dan 
CMO asing yang jauh lebih mapan dibandingkan WAMI. WAMI sebagai LMK yang relatif 
muda meyakini bahwa hal yang tepat untuk dilakukan WAMI adalah sebagai organisasi yang 
selalu belajar dari banyak pihak, demi kepentingan para anggota WAMI dan para pemegang 
hak. Kasus-kasus ketidakpahaman dan kekeliruan persepsi dari berbagai pihak terkait dengan 
hak cipta, menjadi bagian pembelajaran WAMI untuk menyempurnakan kinerja dari waktu 
ke waktu. 
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lisensi

LAPORAN
LISENSI
PENGHIMPUNAN ROYALTI

Overseas

Non-Digital

Digital

Total

(Angka dalam Miliar Rupiah)

Penghimpunan Royalti

2021

131,94

1,484,93

2020

76,29

7,374,83

2019

42,90

14,10
4,43

2018

36,96

11,69
1,54

2022

183,97

0,96

19,65

50,20
61,43

88,49

138,35

204,58

Penghimpunan royalti dari kegiatan lisensi, terutama 
dalam kategori Digital dan Overseas, terus menunjukkan 
peningkatan yang positif dalam lima tahun terakhir. 
Total penghimpunan meningkat sebesar 48% pada 
2022 dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Penghimpunan Overseas dari CMO asing mengalami 
peningkatan signifikan dari tahun sebelumnya, karena 
adanya akumulasi penerimaan royalti dari Music Authors' 

Copyright Protection (MACP) Berhad di Malaysia untuk 
para pencipta Indonesia.. Sebagai anggota CISAC, 
WAMI dapat menerima royalti dari CMO asing, 
sehingga pada tahun 2022, WAMI membuat perjanjian 
dengan beberapa LMK lokal untuk menerima royalti 

dari MACP untuk katalog mereka, yang kemudian 
didistribusikan kepada LMK-LMK lokal tersebut.

Namun demikian, terdapat penurunan sebesar 
35% dalam penghimpunan royalti kategori non-
Digital dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Penghimpunan royalti  kategori Non-Digital yang dicatat 
oleh WAMI pada akhir tahun 2022 belum mencakup 
penghimpunan atas Karaoke, Musik Latar (BGM), dan 
Broadcast (siaran). Hal ini karena nilai royalti kategori-
kategori tersebut dihimpun oleh Lembaga Manajemen 
Kolektif (LMKN) dan belum diterima oleh WAMI pada 
akhir 2022. 
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lisensi

Dari segi target, total pencapaian penghimpunan tahun ini telah melampaui target sebesar Rp. 19.579.363.294,- 
atau 10,58%. Penghimpunan digital dan luar negeri adalah kategori-kategori dengan pencapaian tertinggi, 
sedangkan penghimpunan non-digital di bawah target yang telah ditentukan.

 165.000.000.000  3.000.000.000  17.000.000.000  185.000.000.000 Target

 183.970.526.860  955.538.136  19.653.298.298  204.579.363.294 Realisasi

11,50% -68,15% 15,61% 10,58%Target

Digital Non-Digital Overseas Total

165,00
183,97 185,00

204,58

17,00 19,65
3,00 0,96

(A
ng

ka
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al
am
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ilia

r R
up

ia
h)
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200
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Target Penghimpunan vs Realisasi - 2022

Di tahun 2022 penghimpunan dari kategori digital masih 
menjadi penyumbang terbesar yaitu sebesar 89,9% 
dari total penghimpunan. Pencapaian penghimpunan 
kategori digital sebesar 11,50% dari target yang telah 
ditentukan di tahun tersebut.

Penghimpunan Overseas dari CMO asing dan 
kategori non-digital merupakan penyumbang kedua 
dan ketiga dari keseluruhan penerimaan royalti. 
Penghimpunan kategori non-digital, hanya bersumber 
dari penghimpunan Live Event karena alasan yang telah 
dipaparkan sebelumnya. 

Digital
89,9%

Overseas
9,6%

Non-Digital
0,5%

Digital Non-Digital Overseas Total
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Penghimpunan Royalti Digital

Tren penghimpunan digital dalam lima tahun terakhir 
terus menunjukkan peningkatan. Di tahun 2022, 
penghimpunan kategori digital meningkat sebesar 39% 
dibandingkan tahun sebelumnya.

Dalam kategori digital pendapatan terbesar secara 
signifikan berasal dari Google (YouTube). Untuk 
layanan digital lainnya diperoleh dari Audio Streaming 
(lokal dan internasional), VOD (Video-on-Demand), 
situs web, dan aplikasi musik lainnya. 

(Angka dalam Miliar Rupiah)

Penghimpunan Royalti Digital

2021

131,94

2022

183,97

2020

76,29

2019

42,90

2018

36,96

Penghimpunan Royalti Non-Digital

Penghimpunan royalti dari kategori Non-Digital telah 
menunjukkan tren penurunan sejak tahun 2020. Di 
tahun 2022, penghimpunan royalti dari kategori ini 
mencatat penurunan sekitar 35% dibandingkan tahun 
sebelumnya. 

Kategori Non-Digital terdiri dari kategori Broadcast 
dan kategori General. Adapun kategori General terbagi 
menjadi BGM (Background Music), Live Events, Karaoke 
dan Cinema. BGM (Background Music) terdiri dari 
sarana transportasi, tempat rekreasi, pusat pertokoan/
mall, restoran/cafe/pub, dan hotel. Namun demikian, 
penerimaan kategori non-digital di tahun 2022 hanya 
dari sektor Live Events.

Ketidakpastian terkait LMKN sejak awal tahun 2021 
masih berlanjut hingga tahun 2022. Hal ini diawali 
dengan pengakhiran penugasan WAMI sebagai KP3R 
(Koordinator Pelaksana Pengumpulan Royalti) sejak 
Desember 2020 dan penunjukkan PT. LAS oleh LMKN 
di tahun 2021 untuk melaksanakan penghimpunan 
pada sektor Non-Digital. 

(Angka dalam Miliar Rupiah)

Penghimpunan Royalti Non-Digital

2021

1,48

2022

0,96

2020

7,37

2019

14,10

2018

11,69

Pada bulan Mei tahun 2022, WAMI membuat 
pengumuman kepada seluruh anggota dan publik 
bahwa berdasarkan arahan dari Badan Pengawas, 
WAMI memutuskan untuk tidak menerima hasil 
penghimpunan royalti yang dilakukan oleh PT. LAS yang 
ditunjuk dengan cara sepihak, tidak transparan, tidak 
akuntabel dan tidak melibatkan LMK sebagai organisasi 
yang berhak untuk melaksanakan fungsi penarikan, 
penghimpunan, dan pendistribusian royalti berdasarkan 
ketentuan UU Hak Cipta.  Hal ini mengakibatkan tidak 
adanya pendapatan dari sektor Non-Digital di tahun 
2022 kecuali untuk sektor Live Events.
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Penghimpunan royalti Overseas meningkat hampir 
300% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini 
disebabkan adanya akumulasi penerimaan dari CMO 
Malaysia, Music Authors’ Copyright Protection (MACP) 
Berhad, atas royalti digital anggota KCI. Sebagai anggota 
CISAC, WAMI dapat menerima royalti dari CMO asing, 
sehingga pada tahun 2022, WAMI membuat perjanjian 
dengan KCI untuk menerima penghimpunan dari 
MACP atas royalti katalog KCI, yang kemudian WAMI 
distribusikan kepada KCI. Pada akhir tahun 2022, 
WAMI sedang merumuskan perjanjian untuk mewakili 
LMK-LMK lokal lain dalam menerima penghimpunan 
dari CMO asing berdasarkan katalog mereka.

WAMI terus giat melakukan hubungan baik dengan CMO asing untuk membuka kesempatan diadakan perjanjian 
perwakilan baik secara resiprokal maupun unilateral untuk mengoptimalkan penghimpunan royalti dari luar 
negeri.

2021

4,93

2020

4,83

2019

4,43

2018

1,54

2022

19,65

(Angka dalam Miliar Rupiah)

Penghimpunan Royalti Overseas

Setelah mengalami penurunan penghimpunan yang 
signifikan pada tahun 2020 akibat pandemi, kategori 
Live Events pada tahun 2022 mulai menunjukkan 
tanda-tanda pemulihan, meskipun belum sepenuhnya 
kembali ke kondisi pra-pandemi. Tercatat adanya 
kenaikan sebesar 2% dari tahun sebelumnya pada 
penghimpunan kategori Live Events.

(Angka dalam Miliar Rupiah)

Live Events

2022

0,96

2021

0,94

2020

0,56

2018

0,93

2019

2,42

Namun demikian, sebagai bentuk tanggung jawab WAMI kepada anggotanya, WAMI tetap melaksanakan kegiatan 
distribusi kepada anggota sesuai dengan jumlah royalti terhimpun dan data penggunaan yang dananya diambil dari 
penghematan biaya operasional WAMI, yang besarnya di bawah batas maksimal 20% sesuai dengan ketentuan 
UU Hak Cipta. Apabila di kemudian hari dana yang dihimpun oleh PT. LAS dibayarkan oleh LMKN kepada WAMI, 
maka dana tersebut akan didistribusikan kepada para pemilik hak berdasarkan Peraturan Distribusi WAMI.

Dengan dibentuknya komisioner baru LMKN pada semester kedua di tahun 2022, LMKN telah menunjuk 
Pelaksana Harian (PH) LMKN untuk melaksanakan kegiatan penghimpunan, dimana WAMI termasuk di dalamnya. 
Perubahan ini diharapkan memulihkan partisipasi aktif WAMI dalam kegiatan penghimpunan di tahun 2023 dan 
seterusnya sehingga memungkinkan WAMI untuk dapat kembali menerima pendapatan royalti bagi anggotanya 
di kategori non-digital yang sebelumnya tidak dapat dihimpun.



11

Pe
rk

um
pu

lan
 W

ah
an

a 
M

us
ik 

In
do

ne
sia

 (W
AM

I)

Transparansi tetap menjadi salah satu kunci utama dalam hal penggunaan 
hak cipta. Perkembangan teknologi menjadi pendorong bagi WAMI 
untuk terus menyempurnakannya. Investasi dalam pengembangan sistem 
dokumentasi dan distribusi sangat penting agar anggota dan komunitas 
dapat langsung mengakses semua karya cipta yang diamanatkan. 
Diharapkan sistem ini dapat diterapkan pada tahun 2023 .

LAPORAN
COPYRIGHT
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LAPORAN KEANGGOTAAN 

Penambahan Pencipta Lagu yang lebih besar dari 
sebelumnya, membuktikan bahwa WAMI sebagai LMK 
masih dipercaya oleh para Pencipta Lagu. Edukasi 
mengenai hak cipta dan sosialisas tentang WAMI 
sendiri terus dilakukan oleh departemen Keanggotaan, 
baik secara tatap muka langsung, ataupun secara daring. 
Tahun 2022, WAMI melakukan kegiatan bernama 
"WAMI Goes To Campus (WGTC)" secara tatap muka. 
Kegiatan ini dilakukan di Kampus-kampus dengan 
sasarannya adalah mahasiswa agar mereka mengetahui 
tentang Hak Cipta Musik/Lagu dan khususnya yang 
berada dalam program studi Fakultas Hukum. 

Selain itu sebagai wujud pengabdian kepada anggota 
WAMI, pada tahun 2022 WAMI melaksanakan 
kegiatan dengan nama WAMIFEST. Kegiatan yang 
dilakukan bersama Divisi Stakeholder Engagement 
tersebut diarahkan untuk mengeksploitasi lagu-
lagu dari pencipta, baik yang sudah menjadi anggota 
maupun belum. Pemilihan lagu dengan voting publik 
menggunakan fitur “like” media sosial dilakukan 
sebelum pelaksanaan WAMIFEST. 

Panitia menerima 693 karya, dari total 19 karya dipilih 
untuk ditampilkan di WAMIFEST. Penggubah karya 
tersebut mewakili penggubah dari berbagai daerah di 
Indonesia, termasuk dari luar pusat penduduk Indonesia 
di Ibukota Jakarta dan Jawa. Acara WAMIFEST terdiri 
dari beberapa workshop bagi pencipta lagu pada 
siang hari dan ditutup dengan penampilan musik yang 
menampilkan karya-karya lagu pilihan pada malam 
harinya. Pertunjukkan musik tersebut menampilkan 
beberapa penyanyi dan grup musik ternama dari 
Indonesia. Kegiatan sepanjang hari ini diadakan di 
salah satu tempat musik utama di Jakarta dengan 
total kehadiran sekitar 1000 orang dan disiarkan 
langsung dengan lebih dari 40.000 penayangan. WAMI 
mendapat dukungan pemasaran dan teknis dari salah 
satu platform media sosial terkemuka, beberapa 
perusahaan media, dan lembaga media kreatif dalam 
menyelenggarakan acara tersebut.

Anggota tidak 
aktif dan/atau 
anggota keluar dari 
keanggotaan.

Jumlah Pencipta Lagu 
Tambahan

Jumlah Pencipta Lagu
dari Tahun Sebelumnya

Total

Jumlah Anggota
Pencipta Lagu WAMI

2021

2.478

719

-322

2020

1.853

625

2019

1.349

504

2018

1.071

278

2022

2.875

851

-12

1.349

1.853

2.478

2.875

3.714
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Dalam lima tahun terakhir, anggota penerbit musik baru terus meningkat. 
WAMI memperoleh kuasa dari 13 penerbit musik baru pada tahun 
2022. Secara akumulatif, pada tahun 2022 jumlah anggota penerbit musik 
meningkat 15% dibandingkan tahun sebelumnya.

Jumlah Penerbit
Musik Tambahan

Jumlah Penerbit Musik
dari Tahun sebelumnya

Total

Jumlah Anggota
Penerbit Musik WAMI

63

1.071 1.349 1.853 2.478 2.478

39

51

88

101

32

7

2018

39

12

2019

51

12

2020

63

25

2021

88

13

2022
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LAPORAN DOKUMENTASI

Seiring dengan bertambahnya jumlah anggota pencipta 
lagu dan mitra penerbit musik jumlah lagu yang terdaftar 
di basis data WAMI juga mengalami peningkatan. 
Dalam lima tahun terakhir terlihat penambahan lagu 
yang terdaftar di dalam data WAMI terus mengalami 
peningkatan. Di tahun 2022, WAMI menerima 
pendaftaran sebanyak 15,030 lagu baru sehingga 
jumlah total lagu yang terdaftar di dalam data WAMI 
menjadi 194.509 lagu, meningkat sebesar 8% dari tahun 
sebelumnya.

Jumlah Lagu Terdaftar Tambahan

Jumlah Lagu Terdaftar dari Tahun Sebelumnya

Total

Jumlah Lagu Terdaftar
di WAMI

2021

90.080

89.395

2022

179.479

15.030

2020

57.218

32.862

2019

41.581

15.637

2018

24.112

17.469

41.581

57.218

90.080

179.475
194.50999%

8%

38%

57%

LAPORAN DISTRIBUSI

Rasio atas Alokasi Distribusi (distributables) terhadap nilai penghimpunan selama lima tahun terakhir terus 
menunjukkan peningkatan yang positif. Pada tahun 2022, rasio Distributables adalah 88,9%, artinya Biaya 
Operasional dapat ditekan dibawah ambang batas sesuai ketentuan Biaya Operasional LMK yang diatur dalam 
Undang-Undang Hak Cipta No. 28/2015 pasal 91 ayat (1).

Rasio Alokasi
Distribusi 85,5% 85,7% 88,0% 88,9%83,6%

Lisensi

Alokasi 
Distribusi

(Angka dalam Miliar Rupiah)

 Perbandingan Lisensi dan Alokasi Distribusi WAMI

61,43
52,52

2019

88,49
75,83

2020

138,35

204,58

121,79

181,97

2021 2022

50,20
41,98

2018
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Pada Tahun 2022 WAMI telah melakukan 5 (lima) kali penambahan 
jadwal distribusi pembyaran distribusi diluar jadwal yang sudah ditetapkan 
sehingga total pada tahun 2022 WAMI telah melakukan 11 (sebelas) kali 
Proses Distribusi.

WAMI telah melakukan proses percobaan penghitungan royalti 
menggunakan system WAMI yang baru (ATLAS) dan hasil proses 
distribusinya lebih akurat dan lebih cepat dalam proses penghitungannya 
dari sistem sebelumnya. WAMI dan beberapa CMO asing lainnya yang 
juga menggunakan ATLAS terus berusaha untuk menyempurnakan 
pembenahan data lagu Internasional dan data Perjanjian Publisher, baik 
Perjanjian antara Publisher Lokal maupun antara Publisher Lokal dengan 
Publisher Internasional.

Sesuai dengan kuasa yang diberikan LMK lokal (KCI, RAI, dan PELARI)  
kepada WAMI untuk menghimpun royalti mereka diluar wilayah Indonesia, 
pada tahun 2022 WAMI juga telah mendistribusikan royalti atas LMK lokal 
tersebut khususnya royalti yang terhimpun oleh MACP (CMO Malaysia).

Jadwal Distribusi

Sejak tahun 2017, jadwal distribusi WAMI yang 
ditetapkan adalah enam kali dalam setahun yang 
terdiri dari distribusi katagori General sebanyak satu 
kali, distribusi kategori Digital sebanyak dua kali, dan 
distribusi kategori Live Events sebanyak tiga kali.  

Jadwal distribusi untuk kategori General (termasuk 
BGM/Background Music, Karaoke, Broadcast dan 
Cinema) adalah sebagai berikut:  

Periode Penghimpunan Distribusi

Januari - Desember
(tahun berjalan)

Juni
(tahun berikutnya)

Distribusi kategori Digital dilakukan berdasarkan 
ketersediaan data penggunaan dan data transaksi yang 
ditargetkan untuk dilakukan sesuai jadwal berikut ini:

Periode Penghimpunan Distribusi

Januari - Juni
(tahun berjalan)

Oktober
(tahun berjalan)

Juli - Desember
(tahun berjalan)

April
(tahun berikutnya)
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Semua distribusi yang dilakukan WAMI berdasarkan 
kepada laporan penggunaan. Namun demikian, 
masih banyak pengguna lagu untuk kategori General 
(BGM, Karaoke, Broadcast, dan Cinema) yang belum 
memberikan laporan penggunaan. Berdasarkan kondisi 
tersebut, WAMI menggunakan pendekatan dengan 
menggunakan laporan penggunaan yang tersedia 
sebagai referensi, dibantu dengan laporan monitoring 
yang tersedia dan kemudian disesuaikan dengan 
karakter pengguna. Penggunaan metode referensi 
tersebut tentulah belum sempurna. Oleh karena itu 
sebagai kompensasinya dan untuk kesetaraan, WAMI 
melakukan distribusi royalti minimum kepada seluruh 
anggota yang dilakukan satu kali dalam setahun 
bersamaan dengan jadwal distribusi untuk kategori 
General.

Rasio nilai distribusi yang telah dilakukan sejak tahun 
2016 rata-rata di atas 80% dari persentase standar 
yang ditetapkan Undang-Undang. Hal ini tentu saja 
memberikan keuntungan bagi para pencipta lagu dan 
pemegang hak cipta.

Distribusi kategori Live Events (konser musik) dilakukan 
berdasarkan jadwal berikut ini:

Periode Penghimpunan Distribusi

Maret - Juni
(tahun berjalan)

Juli
(tahun berjalan)

Juli - Oktober
(tahun berjalan)

November
(tahun berjalan)

November (tahun berjalan) - 
Februari (tahun berikutnya)

Maret
(tahun berikutnya)

Distribusi Overseas

Distribusi Overseas selama Lima Tahun Terakhir
(Angka dalam Juta Rupiah)

Total Tahunan Liner  (Total Tahunan)

2,442

2019

14,657

2020

19,581

2021

23,959

2022

4,548

2018

Pada tahun 2022, distribusi royalti kepada CMO 
asing yang mengadakan perjanjian kerjasama dengan 
WAMI, menunjukkan tren yang positif dibandingkan 
dengan lima tahun terakhir. Pada tahun 2022, nilai 
distribusi kepada CMO asing meningkat sebanyak 
22% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Tentunya 
pencapaian ini dapat terjadi karena WAMI sudah 
bergabung dengan CISAC sebagai Anggota sejak tahun 
2012 dan telah dikukuhkan sebagai Anggota Penuh 
sejak tahun 2019 sehingga WAMI dapat mengadakan 
perjanjian kerja sama dengan CMO-CMO asing 
sesama anggota CISAC. 
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Sebagai Anggota Penuh dari CISAC, WAMI berada 
dalam posisi yang menguntungkan untuk membuat 
perjanjian perwakilan baik secara resiprokal maupun 
unilateral dengan CMO (Collective Management 

Organization) asing, anggota CISAC lainnya. WAMI 
dengan giat berupaya menandatangani perjanjian 
perwakilan baru dengan CMO asing untuk 
meningkatkan penghimpunan royalti dari karya musik 
anggota yang digunakan secara komersial di luar negeri. 
Hal ini juga memungkinkan WAMI untuk menghimpun 
royalti bagi komposer internasional saat karya mereka 
digunakan secara komersial di Indonesia.

Pada tahun 2022, WAMI menandatangani perjanjian 
Perwakilan Resiprokal dengan SACM (Meksiko). Secara 
bersamaan, WAMI mengakhiri perjanjian perwakilannya 
dengan beberapa CMO asing yang awalnya berada di 
bawah perjanjian kolektif dengan BUMA (Belanda) 
sejak tahun 2018. CMO asing tersebut yaitu COSGA 
(Ghana), GESAP (Georgia), MRCSN (Nepal), 
dan RUPIS (Belarus). Strategi WAMI adalah untuk 
mengadakan perjanjian resiprokal langsung dengan 
CMO-CMO asing ini untuk meningkatkan kerjasama 
WAMI. Pada tahun 2022, WAMI telah menandatangani 
perjanjian perwakilan dengan 62 CMO asing dari 57 
negara.

LAPORAN
HUBUNGAN

INTERNASIONAL
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Beberapa CMO asing masih berada di bawah perjanjian 
kolektif yang dimulai dengan BUMA (Belanda). 
Namun, pendekatan proaktif WAMI bertujuan untuk 
menetapkan perjanjian langsung dengan banyak CMO 
asing ini guna meminimalisasi pemotongan royalti bagi 
pemegang hak.

WAMI, bersama dengan anggota CISAC lainnya, secara 
konsisten berpartisipasi dalam acara-acara CISAC, 
seperti General Assembly dan pertemuan Komite 
Asia Pasifik. Pertemuan-pertemuan ini berfungsi 

sebagai platform bagi anggota CISAC untuk bertukar 
wawasan dan berbagi pengalaman. Sebagai Anggota 
Penuh dari CISAC, WAMI memiliki hak suara selama 
General Assembly, mempengaruhi keputusan seperti 
memilih Dewan Direktur CISAC dan Komite Audit 
Internal. General Assembly merupakan acara yang 
mengevaluasi kegiatan CISAC, diadakan setiap tahun 
sebelum akhir Juni. Di sisi lain, pertemuan Komite Asia 
Pasifik dilaksanakan dua kali setahun, dengan pemilihan 
diadakan setiap tiga tahun sekali.

Benua Amerika

Daftar CMO Asing yang Memiliki Kerja Sama Resiprokal/Unilateral dengan WAMI

2

3

8

9
11

10

12

15

1 16

14

4 6

7 13

5

* Tercakup di dalam perjanjian resiprokal dengan BUMA

ACDAM* 2 Kuba

AGADU* 3 Uruguay

AMRA4 Amerika Serikat

APDAYC* 5 Peru

ASCAP6 Amerika Serikat

BMI7 Amerika Serikat

COSCAP8 Barbados

CMONo. Negara
ABRAMUS1 Brasil COTT* 9 Trinidad dan Tobago

CMONo. Negara

SACM10 Mexico

SADAIC* 12 Argentina

SESAC13 Amerika Serikat

SOCAN14 Kanada

SPAC* 15 Panama

UBC16 Brasil

SACVEN* 11 Venezuela
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* Tercakup di dalam perjanjian resiprokal dengan BUMA

PAM CG15 Montenegro

PRS16 Inggris

OSA*14 Ceko

ANCO3 Maldova

BUMA5 Belanda

ARTISJUS*4 Hungaria

MSG12 Turki

MESAM*13 Turki

LATGA-A*11 Lituania

IMRO9 Irlandia

KODA10 Denmark

AKKA/LAA2 Latvia

EAU*6 Estonia

GEMA*7 Jerman

HDS*8 Kroasia

CMONo. Negara
AEPI/AUTODIA1 Yunani RAO*17 Rusia

CMONo. Negara

SIAE21 Itali

SGAE20 Spanyol

SACEM19 Prancis

SABAM18 Belgia

UNISON29 Spanyol

ZAIKS30 Polandia

ZAMP*31 Makedonia

SOZA*22 Slowakia

STEF*23 Islandia

STIM24 Swedia

SUISA25 Swiss

TEOSTO26 Finlandia

TONO27 Norwegia

UCMR-ADA28 Romania

Benua Eropa

Daftar CMO Asing yang Memiliki Kerja Sama Resiprokal/Unilateral dengan WAMI

1

2

4

5

6

79

10
11

12 13

8

14

15

16

18

17

19

20

23

22

21

24

25
28

27

26

29

30

31

3
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Benua Afrika, Asia and Australia

Daftar CMO Asing yang Memiliki Kerja Sama Resiprokal/Unilateral dengan WAMI

* Tercakup di dalam perjanjian resiprokal dengan BUMA

MACA8 Tiongkok (Makau)

CMONo. Negara

FILSCAP4 Filipina

JASRAC6 Jepang

CASH2 Hong Kong

COMPASS3 Singapura

IPRS5 India

KOMCA7 Korea Selatan

APRA1 Australia MACP9 Malaysia

MCSC11 Tiongkok

MCT12 Thailand

MOSCAP13 Mongolia

MÜST14 Taiwan

VCPMC15 Vietnam

CMONo. Negara

MASA* 10 Mauritius

1

2

3

4

5

67

8

9

10

11

12

13

14
15
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PENDAPATAN, BIAYA OPERASIONAL
DAN DISTRIBUSI 

LAPORAN
KINERJA
KEUANGAN

Kinerja Keuangan selama
5 Tahun Terakhir (2018 - 2022)

Alokasi Distribusi

Biaya Operasional

Keterangan
Total Pendapatan

44.557

7.744

2018
52.184

54.650

9.505

2019
64.231

80.251

13.208

2020
93.544

126.632

14.457

2021
141.177

 197.630 

 13.528 

2022
 211.158 

(Angka dalam Juta Rupiah)

Pendapatan, Biaya Operasional dan Alokasi Distribusi 
2018 - 2022

Catatan:
Total Pendapatan = Perhimpunan Royalti + Pendapatan Lain-Lain

Beban Operasional = Biaya Administrasi dan Umum + Beban Lain-lain +

            Pajak Penghasilan

Alokasi Distribusi = Akrual Alokasi Distribusi

Biaya Operasional

Alokasi Distribusi

Pendapatan

Tren Kinerja Keuangan
5 Tahun Terakhir

197.630

13.52814.457

126.632

13.208

80.251

9.505

54.650

7.744

44.557

2022

211.158

2021

141.177

2020

93.544

2019

64.231

2018

52.184
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Dari ketiga kunci kinerja keuangan (pendapatan, biaya operasional, alokasi 
distribusi) selama 5 tahun terakhir (2018-2022), Nampak terlihat jelas 
pertumbuhan penghimpunan royalti yang cukup signifikan terutama di 3 
tahun terakhir yaitu 46% - 51% dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
Hal ini berbanding positif dengan peningkatan alokasi distribusi yang juga 
meningkat secara signifikan pada kisaran 47% - 58% dibandingkan dengan 
tahun-tahun sebelumnya. Namun demikian, terkait biaya operasional 
khusus periode tahun 2021, terjadi kenaikan biaya yang sedikit berbeda 
dengan periode sebelumnya disebabkan  adanya alokasi penerapan PSAK 
24 (Imbalan Paska Kerja) yang selama ini belum pernah dialokasikan. 
Biaya operasional secara garis besar di dominasi oleh Sumber Daya 
Manusia, Pengembangan Sistem Perhimpunan Royalti serta Distribusi. 
Biaya Operasional selama 5 tahun terakhir masih terjaga pada ambang 
batas biaya berdasarkan ketentuan perundang-undangan yaitu 20%. 
Peningkatan penghimpunan royalti yang signifikan di tahun 2021 dan 2022 
meningkatkan efisiensi biaya operasional secara prosentase yaitu hanya 
13% pada 2 tahun terakhir. % Biaya Operasional/LMKN/Fee serta Alokasi 
Distribusi tercermin pada tabel berikut

2020

2019

2018

2021

Tahun

2022

93.544

64.231

52.184

141.177

Pendapatan

211.158

13.208

9.505

7.744

14.457

Biaya Operasional

13.528

14%

15%

15%

Rata-Rata 12%

10%

6%

4.426 75.825

2.134 52.516

2.580 41.977

4.842 121.790

LKMN & Fee Alokasi Distribusi

15.660 181.970

5% 81%

3% 82%

5% 80%

Rata-rata Rata-rata5% 83%

3% 86%

7% 86%

(Angka dalam Juta Rupiah)

% Biaya Operasional/LMKN/Fee dan Alokasi Distribusi
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Struktur dan Analisa Pendapatan

Dari ketiga tabel tren pertumbuhan pendapatan periode tahun 2018 - 2022, dapat kita lihat bahwa sumber 
penghimpunan royalti dari kategori Digital masih merupakan kontributor paling besar diantara sumber pendapatan 
yang lain. Namun demikian, di tahun 2022 terjadi penurunan pertumbuhan pendapatan digital sebesar 34% (dari 
sebelumnya tahun 2021 sekitar 73% menjadi 39% di tahun 2022). Untuk Non Digital seperti Karaoke, BGM, 
Broadcast dan Cinema masih belum diakui karena WAMI sebagai pelaksana harian LMKN, belum mau melakukan 
penagihan atas penghimpunan non digital yang dilakukan oleh PT. LAS. Untuk pendapatan Overseas, terdapat 

(Angka dalam Juta Rupiah)

Tren Pendapatan 2018 – 2022

211.158

2022

52.184

2018

64.231

2019

93.544

2020

141.177

2021

Overseas

BGM

Broadcast

Live Events

Cinema

Pendapatan Lain-lain

TOTAL

Karaoke

Pendapatan

Digital

112.459

Rata-rata

-

7.077

2.136

897

1.154

-

3.849

2.933

94.412

1.545

3.464

1.546

932

1.983

5.758

36.957

4.429

4.592

1.233

2.423

-

2.805

5.851

42.898

4.829

2.404

1.666

559

5.051

2.744

76.291

-

4.927

222

38

903

-

2.830

314

131.943

19.653

-

-

956

-

6.579

-

183.971

% Pendapatan terhadap Total Pendapatan 2018 - 2022

2018 2019 2020 2021 2022

Overseas

BGM

Broadcast

Live Events

Cinema

Pendapatan Lain-lain

Karaoke

% Kontribusi

Digital

% Rata-rata

100%100% 100% 100% 100%TOTAL 100%

3%

7%

3%

2%

0%

4%

11%

71%

7%

7%

2%

4%

0

4%

9%

67%

5%

3%

2%

1%

0%

5%

3%

82%

3%

0%

0%

1%

0%

2%

0%

93%

9%

0%

0%

0%

0%

3%

0%

87%

6%

2%

1%

1%

0%

3%

3%

84%

% Pertumbuhan Pendapatan Royalti dari Tahun ke Tahun (YoY)

2018 2019 2020 2021 2022

Overseas

BGM

Broadcast

Live Events

Cinema

Pendapatan Lain-lain

Karaoke

Pendapatan

Digital

50%19% 23% 46% 51%TOTAL

- 45%

29%

2174%

236%

-

853%

- 25%

22%

187%

33%

-20%

160%

-

41%

2%

16%

9%

- 48%

35%

- 77%

-

80%

- 53%

78%

2%

- 91%

- 98%

62%

-

-44%

- 89%

73%

299%

- 100%

- 100%

6%

-

132%

- 100%

39%



La
po

ra
n T

ah
un

an
 2

02
2

24

(Angka dalam Juta Rupiah)

Pendapatan Lain-lain peningkatan yang cukup tinggi di tahun 2022 yaitu 
sebesar 299% dibanding 2021, disebabkan akumulasi 
pendapatan royalti dalam beberapa tahun (periode 
2008-2021) dari MCAP (CMO-Malaysia). 

Pendapatan Lain-Lain berasal dari: Bunga Deposito/
Bank, Selisih Kurs, Komisi dari Pihak Ketiga. Di tahun 
2022, kenaikan pendapatan lain-lain cukup signifikan 
yaitu 132% disebabkan jumlah saldo bank yang terus 
meningkat yang berdampak pada kenaikan nilai Bunga 
Deposito yang diterima oleh WAMI.

Alokasi Distribusi dan Utang Distribusi

Rasio Distribusi ideal adalah 1.00. Namun jika melihat 
tren alokasi distribusi selama 5 tahun terakhir, terus 
mengalami peningkatan menuju rasio ideal. Tahun 2022 
adalah tahun paling mendekati ideal dalam hal rasio 
distribusi dalam lima tahun terakhir.

(Angka dalam Juta Rupiah)

Alokasi Distribusi dan Utang Distribusi Periode 2018 - 2022

2022

1,08

196.559

181.970

2018 2019 2020 2021

1,47

61.510

41.977

1,57

82.214

52.516

1,55

117.365

72.825

1,31

159.311

121.790

Rasio

Utang Distribusi

Keterangan

Alokasi Distribusi

Rata-rata

1,30

123.392

94.816

Catatan: 
Alokasi Distribusi  = Total Pendapatan - LMKN & Fee - Biaya Operasional periode berjalan

Utang Distribusi = Akumulasi Hutang kepada Pemilik Hak

       dari tahun sebelumnya hingga tahun berjalan

Alokasi Distribusi

Utang Distribusi

52.516

82.214
72.825

117.365 121.790

181.970

159.311

196.559

41.977

61.510

2019 2020 2021 20222018

2.805

2019

5.051

2020

2.830

2021

6.579

2022

1.983

2018
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SURAT PERNYATAAN MANAJEMEN TENTANG 
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN 
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
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KEGIATAN 
WAMI
2022
WAMIFEST

Sebagai salah satu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterlibatan penulis lagu anggota maupun non-anggota WAMI, 
diadakan serangkaian aktivitas di bawah nama WAMIFEST 
pada tanggal 3 Desember 2023. Aktivitas-aktivitas ini diarahkan 
untuk mengeksploitasi karya-karya penulis lagu, baik yang sudah 
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menjadi anggota WAMI maupun yang belum tergabung 
dalam Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) manapun. 
Seleksi Cipta Lagu (Selekta) dilakukan sebelum 
penyelenggaraan WAMIFEST secara online untuk 
memilih lagu-lagu yang akan ditampilkan berdasarkan 
2 kategori, yaitu karya yang mendapat likes terbanyak 
dan karya yang dipilih oleh produser. Dari 693 karya 
yang didaftarkan, terpilih 19 karya yang ditampilkan 
dalam WAMIFEST. Penulis lagu dari karya-karya terpilih 
berasal dari berbagai wilayah di Indonesia, termasuk 
dari luar pusat populasi di DKI Jakarta dan pulau Jawa, 
seperti yang ditunjukkan di tabel di bawah.

Tabel penulis lagu yang karyanya terpilih dan ditampilkan di WAMIFEST, serta propinsi asalnya.

Bayu Himawan1 Jawa Barat

Nama Penulis LaguNo. Propinsi Asal

Maulaya Azza Ghifari Maulfi5 Jawa Barat

Dagus Novian4 Jawa Barat

Hasa Abdillah Yusuf3 Jawa Barat

Ryan Kusuma2 Jawa Barat

Agus Riyadi6 Banten

Sudrajat7 Banten

Baskoro Surya Raspudi8 Jawa Timur

Ipnu Zakariya9 Jawa Timur

Muhammad Iman Adi Perkasa10 DKI Jakarta

Iman Suthba Maindra11 DKI Jakarta

Nama Penulis LaguNo. Propinsi Asal

Taufiq Qurahman15 Riau

Frazky Satrio Sudiharto14 Sumatera Selatan

Fahrezi Martin13 Sumatera Selatan

Niryanto12 Sumatera Utara

Muhammad Rizqi Kuntowijono16 Bengkulu

Raja Aulia Ayatullah17 Kalimantan Timur

Eduard Nelwan Mangare18 Kalimantan Barat

Marisa Mauren Pattiwaellapia19 Ambon
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Kegiatan WAMIFEST sendiri menampilkan beberapa 
lokakarya dan seminar untuk penulis lagu, dan ditutup 
dengan sebuah konser yang menampilkan karya-karya 
komposer terpilih dibawakan oleh artis-artis seperti 
Barry Likumahuwa, Cakra Khan dan Aviwkila. Kegiatan 
sehari penuh ini dilaksanakan di M Bloc Space, Jakarta, 
dan dihadiri oleh hampir 1,000 orang secara langsung, 
dan disaksikan oleh lebih dari 40,000 orang secara live 
stream.

WAMIFEST mendapat dukungan utama dari Meta, 
perusahaan induk dari Facebook dan Instagram, 
serta dukungan pemasaran dan teknis dari beberapa 
perusahaan dan insitutusi lokal,  seperti kapanlagi.
com, MNC, JakFm, Noice, iCan StudioLive dan SAE 
Indonesia. 



La
po

ra
n T

ah
un

an
 2

02
2

54

WEBINAR RUTIN

Sebagai upaya untuk memberikan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi komunitas pencipta lagu, 
WAMI melaksanakan 5 Webinar yang membahas berbagai topik seputar Hak Cipta dan kreasi musik sepanjang 
tahun 2022:

(24 Februari 2022)

“Virtual Sharing Session 2022 With Youtube”
(9 Maret 2022)

“Perlindungan Karya Musik Sebagai Aset Nirwujud” 

(26 April 2022)

“Pentingnya Perlindungan Hak Cipta” 
(15 September 2022)

“Memahami Proses Lisensi dan Distribusi”  

(20 September 2022)

“Tips Membuat Konten Video Dengan Instagram Reels”  
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PERTEMUAN TAHUNAN ANGGOTA 
DAN RAPAT UMUM ANGGOTA

Pada tanggal 5 Oktober 2022, telah dilaksanakan 
kembali Pertemuan Tahunan Anggota (PTA) dan Rapat 
Umum Anggota (RUA) di Auditorium Bina Karna, 
Hotel Bidakara, Jakarta. Kegiatan ini dihadiri oleh 189 
anggota dari kalangan pencipta lagu, penerbit musik, 
dan ahli waris secara offline dan online.

Hal-hal yang dibahas dalam kegiatan ini meliputi laporan 
kinerja tahunan WAMI, pengajuan perubahan Anggaran 
Dasar, dan pemilihan Badan Pengawas WAMI periode 
2022-2025. Pemilihan Badan Pengawas dilaksanakan 
dengan digital voting. Dari 21 calon anggota Badan 
Pengawas, terpilih 6 orang anggota Badan Pengawas, 
yaitu:

1.
2.
3.
4.
5.
6..

Bambang Reguna Bukit
Endang Raes
Fitria Anggraeni
Febrian Nindyo Purbowiseso
Gemala Hayaty
Aga Maulana Permanaputra
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WAMI GOES TO CAMPUS

Pada periode Oktober-Desember 2022, dilaksakan 
kegiatan WAMI Goes To Campus (WGTC), yaitu 
kegiatan mengunjungi kampus-kampus dalam rangka 
memberikan penyuluhan mengenai Hak Cipta, 
LMK dan songwriting. WGTC dilaksanakan melalui 
kerjasama dengan beberapa insititut/universitas di 
Indonesia, yaitu 

1.
2.
3.

SAE Indonesia
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung
Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta
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TIM WAMI
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Kepatuhan dan Hubungan Internasional
Hubungan Pemangku Kepentingan
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Dokumentasi dan Distribusi

Keanggotaan

Lisensi
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Pengendalian Internal

Keuangan

Bagian Umum



WAHANA MUSIK INDONESIA

L’Avenue Office Tower Lantai 26 Unit D
Jl. Raya Pasar Minggu Kav. 16

Pancoran, Jakarta Selatan 12780
DKI Jakarta - Indonesia

+62 21 80667234 / +62 21 80667235
https://www.wami.id


